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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Responden. 

 

 
KUISIONER PENELITIAN 

“MODAL SOSIAL MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN 

PERHUTANAN SOSIAL DI KPH SADDANG I KABUPATEN TANA 

TORAJA” 

Kuisioner ini merupakan instrumen dari penelitian saya yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dari responden. Melalui kuisioner ini saya 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada Bpk/Ibu/Saudara, besar 

harapan saya pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab dengan jujur. 

 

Nama : 

Tempat Tanggal Lahir : 
Umur : tahun 

Jenis Kelamin 1. Laki-laki 
2. Perempuan 

Pendidikan terakhir 1. Tidak sekolah 
2. Tidak tamat Sekolah Dasar 
3. Tamat SLTP/Sederajat 
4. Tamat SLTA/Sederajat 
5. Tamat Perguruan Tinggi 

Pendidikan non formal 1. Pernah mengikuti Kursus 
2. Pernah mengikuti Pelatihan 
3. Pernah mengikuti Penyuluhan 

Jumlah anggota 
keluarga 

: orang 

Status perkawinan 1.Kawin 
2.Belum Kawin 
3.Janda/Duda 

Mata Pencaharian : 

Penghasilan tetap Rp. 

Penghasilan tambahan Rp. 

Lama tinggal di 
Kampung 

 



81 
 

 

Berilah tanda lingkaran pada pilihan yang benar/sesuai atau isi pada 

kolom jawaban. 
 

Kepercayaan 

No Indikator Pilihan Jawaban 

1 Saya percaya kepada sesama 
masyarakat desa karena 
memiliki kesamaan dalam 
mencapai tujuan Bersama 

1.Tidak percaya 
2.Kurang 
percaya 
3.Percaya 

 

2 Saya percaya kepada 
pemerintah atau aparat desa 
dalam menyalurkan bantuan 
kepada kelompok tani hutan 
baik dalam dana maupun 
pengembangan kapasitas 
diri/kelompok. 

1.Tidak percaya 
2.Kurang 
percaya 
3.Percaya 

 

3 Saya percaya kepada tokoh 
mayarakat/adat/agama dapat 
memfasilitasi atau 
menyelesaikan persoalan dalam 
pengelolaan kawasan maupun 
hasil usaha jika suatu saat saya 
mendapat hambatan. 

1.Tidak percaya 
2.Kurang 
percaya 
3.Percaya 

 

4 Saya percaya kepada pihak 
luar/LSM dapat membantu 
dalam pengelolaan Perhutanan 
Sosial 

1.Tidak percaya 
2.Kurang 
percaya 
3.Percaya 

 

5 Saya percaya kepada Dinas 
Kehutanan bisa membantu 
dalam pengembangan program 
Perhutanan Sosial 

1.Tidak percaya 
2.Kurang 
percaya 
3.Percaya 

 

 
 
 
 

Norma Sosial 

No Indikator Pilihan Jawaban 

1. Saya menaati aturan-aturan tidak 
tertulis dalam kelompok tani hutan 

1. Tidak taat 
2. Kurang taat 
3. Taat 

 

2. Saya akan bersikap jujur jika ada 
bantuan dana/barang yang 
diperoleh dari pihak luar 

1. Tidak taat 
2. Kurang taat 
3. Taat 

 

3. Saya mengetahui dan taat 
terhadap aturan agama yang 
berlaku 

1. Tidak taat 
2. Kurang taat 
3. Taat 

 

4. Saya bersikap sopan terhadap 
sesama anggota kelompok tani 

1. Tidak taat 
2. Kurang taat 
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 hutan dalam kelompok yang telah 
terbentuk. 

 3. Taat  

5. Saya akan berusaha taat dan 
menjaga kerukunan kelompok 
dengan baik walaupun suatu saat 
terjadi permasalahan 

 1. Tidak taat 
2. Kurang taat 
3. Taat 

6. Saya mengetahui dan taat 
terhadap aturan pemerintah yang 
berlaku untuk program Perhutanan 
Sosial 

1. Tidak taat 
2. Kurang taat 
3. Taat 

   

Jaringan 
No Indikator  Pilihan Jawaban 

1 Saya berusaha menyatukan 
semua anggota RT yang 
tergabung didalam kelompok 
tani hutan 

 1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 

2 Saya selalu berpartisipasi 
didalam kegiatan kelompok 

 1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 

3 Saya rela membangun jaringan 
demi berkembangnya program 
Perhutanan Sosial 

 1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 

4 Saya mau bekerjasama dengan 
anggota yang lain dalam 
mengelola hasil hutan 

 1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 

5 Saya mau membangun 
kerjasama kelompok diluar 
komunitas saya 

1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 

6 Saya berusaha menjalin 
kebersamaan antar anggota 
dalam kelompok tani hutan 

1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 

 
 
 
 

Tindakan Proaktif 

No Indikator Pilihan Jawaban 

1 Saya akan berbagi 
pengalaman dan pengetahuan 
yang saya miliki demi 
kemajuan kelompok tani hutan. 

1. Tidak Pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 

2 Saya rela berbagi informasi 
tentang ilmu yang saya dapat 
kepada sesama anggota 

1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 

3 Saya rela berpartisipasi dalam 1. Tidak pernah  
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 kegiatan adat dan masyarakat 
walaupun tanpa diberi upah 

2. Jarang 
3. Sering 

4 Saya rela melakukan hal-hal 
yang positif demi menjaga 
kerukunan dalam anggota 
kelompok 

1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

5 Saya rela pergi mencari 
informasi ke anggota yang lain 
jika saya tidak mengetahuinya 

1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

6 Saya akan membantu 
menyelesaikan konflik dalam 
anggota jika terjadi 
permasalahan. 

1. Tidak pernah 
2. Jarang 
3. Sering 

 
 

Kepedulian terhadap sesama dan lingkungan 

No Indikator Pilihan Jawaban 

1 Saya selalu memperhatikan dan 
empati kepada teman anggota jika 
ada masalah yang menimpanya 
atau membutuhkan pertolongan 

1. Tidak peduli 
2. Jarang peduli 
3. Peduli 

 

2 Saya selalu memperhatikan 
kelestarian lingkungan baik 
didalam hutan maupun diluar 
hutan. 

1. Tidak peduli 
2. Jarang peduli 
3. Peduli 

 

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara Mendalam 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 

(Informan : Tokoh adat, Tokoh Masyarakat, Pemerintah Daerah, ASN UPT 

KPH Saddang I, LSM) 

1. Apa yang anda ketahui tentang skema perhutanan sosial ? 
2. Apakah sering terjadi konflik dalam pengelolaan hutan ? 
3. Apakah ada pendataan tentang potensi dan daya dukung wilayah 

kelola ? 
4. Apakah ada rencana dan analisis usaha tani bidang kehutanan ? 
5. Bagaimana mengetahui batas-batas wilayah kelola dan batas 

kawasan hutan untuk dikelola ? 
6. Apakah pernah dilakukan identifikasi dan pemetaan permasalahan 

wilayah kelola dan kawasan hutan disekitar perkampungan ? 
7. Apakah ada aktifitas yang dilakukan dalam rangka rehabilitasi 

(penanaman lahan kritis/kosong/tidak produktif, kanan kiri sungai, 
dll ? 

8. Apakah pemanfaatan wilayah kelola sesuai dengan potensi yang 
ada ? 

9. Apakah ada penyebarluasan informasi tentang kelestarian hutan 
dan lingkungan kepada masyarakat luas ? 
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10. Apakah ada pengumpulan modal awal usaha untuk Kelompok Tani 
Hutan ? 

11. Apakah ada penguatan manajemen usaha tani ? 
12. Apaka ada upaya atau kegiatan untuk peningkatan kualitas Sumber 

Daya Manusia dalam mengelola hutan dan hasilnya ? 
13. Ada tidaknya kelengkapan serta fungsi sekretariat ? 
14. Ada tidaknya penguatan dan pengembangan modal kelompok ? 
15. Ada tidaknya usaha pengembangan kerjasama, jejaring kerja dan 

kemitraan dengan pelaku usaha ? 
16. Ada tidaknya peningkatan akses informasi dan teknologi dari 

berbagai sumber pada instansi teknis, lembaga penelitian, 
perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat dan pelaku usaha 
? 

17. Ada tidaknya kegiatan peningkatan pendapatan kelompok, 
penambahan penyerapan tenaga kerja dari usaha kelompok serta 
peningkatan kontribusi usaha kelompok? 
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Lampiran 3. Data Responden Modal Sosial Masyarakat dalam Pengelolaan Hutan di KPH Saddang I 
 

NO 

 

Nama Responden 

 
Umur 

(Tahun) 

 
Jenis 

Kelamin 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Pendidikan Non 

Formal 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

 

Pekerjaan 

 
Pendapatan 

Lama 

Tinggal 

 

1 
 

Imran 
 

24 
 

L 
 

SLTA 
pernah mengikuti 
Pelatihan 

 

3 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

2 
 

Jafaruddin 
 

60 
 

L 
 

SLTP 
Pelatihan, 
Penyuluhan 

 

1 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

3 
 

Paulus Batara 
 

49 
 

L 
 

SLTA 
Pelatihan, 
Penyuluhan 

 

5 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

4 Kurrug 48 L Tdk tamat SD Tidak pernah 5 Petani ˂ Rp.500.000,- > 10 tahun 

5 Muhammad Yusuf 50 L SLTP Tidak pernah _ Petani >1..000.000 > 10 tahun 

6 Suhardin 25 L Tidak sekolah Tidak pernah _ Petani 
Rp.500.000 - 
Rp.1.000.000 

> 10 tahun 

7 Bustanil 35 L SLTA 
Pernah mengikuti 
pelatihan 

4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

8 Muchtar Burrung 53 L SLTA 
Pernah mengikuti 
penyuluhan 

7 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

9 Aco 55 L 
Tidak tamat 
SD 

Tidak pernah _ Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

10 Kalu 88 L Tidak sekolah Tidak pernah 4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

11 Hendrik P.Randa 49 L SLTA Tidak pernah 6 Kepala Desa Pakala >1..000.000 > 10 tahun 

12 Ruru 46 L 
Tidak tamat 
SD 

Tidak pernah 5 
Petani/ Kepala 
dusun 

˂ Rp.500.000,- > 10 tahun 

 
13 

 
Ampun Parassa 

 
60 

 
L 

Tidak tamat 
SD 

 
Tidak pernah 

 
6 

Petani/Aparat 
Lembang/Tokoh 
masyrakt 

 
> 10 tahun 
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NO 

 

Nama Responden 

 
Umur 

(Tahun) 

 
Jenis 

Kelamin 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Pendidikan Non 

Formal 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

 

Pekerjaan 

 
Pendapatan 

Lama 

Tinggal 

 
14 

 
Yulianus T.Ali 

 
34 

 
L 

Tamat 
PerguruanTing 
gi 

Pernah mengikuti 
pelatihan 

 
3 

Petani/Tokoh Agama 
Kristen 

>1..000.000 > 10 tahun 

15 Samsuddin Nasir 38 L SLTA 
Pelatihan, 
Penyuluhan 

_ 
Petani/Tokoh 
Agama muslim 

>1..000.000 > 10 tahun 

16 Gau Paembonan 49 L Tdk sekolah Tidak pernah 9 Petani/Tokoh Adat >1..000.000 > 10 tahun 

17 Markus Rerung 50 L SLTA 
Pelatihan, 
Penyuluhan 

4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

18 Sanda Rerung 61 P Tidak sekolah Tidak pernah 2 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

19 Markus Salea 45 L 
Tidak tamat 
sekolah 

Tidak pernah 7 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

 

20 
 

Antonius Bokko 
 

60 
 

L 
 

SLTP 
Pelatihan, 
Penyuluhan 

 

4 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

21 
 

Samuel Rerung 
 

39 
 

L 
Tidak tamat 
SLTP 

 

Tidak pernah 
 

_ 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

22 
 

Anna Maria 
 

36 
 

P 
Tidak tamat 
SD 

 

Tidak pernah 
 

4 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

23 Ateng Wahyudi 52 L SLP Penyuluhan 3 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

24 Tappi' 51 L SLTA Penyuluhan 8 Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

25 Kasmawati 45 P Tamat SLTA Tidak pernah 4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

26 Marlina Serni 38 P Tamat SLTP Tidak pernah 4 Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

27 Yohanis Salebu 47 L Tamat SLTA Tidak pernah 2 Petani/Tokoh Agama >1..000.000 > 10 tahun 
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NO 

 

Nama Responden 

 
Umur 

(Tahun) 

 
Jenis 

Kelamin 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Pendidikan Non 

Formal 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

 

Pekerjaan 

 
Pendapatan 

Lama 

Tinggal 

       Kristen   

28 Mustari 50 L Tamat SLTA Penyuluhan 9 
Petani/Tokoh Agama 
Muslim 

>1..000.000 > 10 tahun 

 
29 

 
Ester Salebu 

 
34 

 
P 

Tamat 
Perguruan 
Tinggi 

 
Tidak pernah 

 
4 

PNS/Tokoh agama 
Kristen 

>1..000.000 > 10 tahun 

30 Lukas Liling 64 L Tidak sekolah Tidak pernah 2 Petani/Tokoh Adat 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

31 Thomas Taang 70 L 
Tidak tamat 
sekolah dasar 

Tidak pernah 5 
Petani/Tokoh 
Masyarakat 

˂ Rp.500.000,- > 10 tahun 

 

32 
 

Benikdus Hamka Buya 
 

26 
 

L 
 

Tamat SLTA 
 

Pelatihan 
 

_ 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

33 
 

Daud 
 

31 
 

L 
Tidak tamat 
SD 

 

Tidak Pernah 
 

3 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

34 Alexander Mangaya 25 L Tamat SLTA Tidak pernah 7 
Petani/Staf Lembang 
Tanete 

>1..000.000 > 10 tahun 

 
35 

 
Soppang 

 
42 

 
L 

Tamat 
Perguruan 
Tinggi 

 
Pelatihan 

  
Kades Tanete >1..000.000 > 10 tahun 

 

36 
 

Bakkaran 
 

31 
 

L 
Tidak tamat 
sekolah dasar 

 

Tidak Pernah 
 

5 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

37 
 

Seppul Kuasa 
 

25 
 

L 
 

Tamat SLTA 
 

Pelatihan 
 

Petani/Staf Lembang 
Tanete 

Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 
38 

 
Arnoldus Nuslin 

 
28 

 
L 

Tamat 
Perguruan 
Tinggi 

 
Tidak pernah 

 
6 

 
Guru Honorer 

Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 
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NO 

 

Nama Responden 

 
Umur 

(Tahun) 

 
Jenis 

Kelamin 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Pendidikan Non 

Formal 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

 

Pekerjaan 

 
Pendapatan 

Lama 

Tinggal 

39 Yohanes Allo 42 L Tamat SLTP Pelatihan 5 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

 

40 
 

Selvina Dalle 
 

35 
 

P 
 

Tamat SLTP 
 

Tidak Pernah 
 

3 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

41 
 

Kanda 
 

31 
 

L 
 

Tamat SLTP 
 

Pelatihan 
 

5 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

42 
 

Simson Mambela 
 

44 
 

L 
 

Tamat SLTA 
 

Pelatihan 
 

7 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

43 
 

Obed 
 

30 
 

L 
Tidak tamat 
sekolah dasar 

 

Pelatihan 
 

4 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

44 
 

Ranoang 
 

50 
 

L 
 

Tidak sekolah 
 

Pelatihan 
 

3 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

45 
 

Dale 
 

45 
 

P 
Tidak tamat 
sekolah dasar 

 

tidak pernah 
 

3 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

46 
 

Irwan Malinling 
 

19 
 

L 
 

Tamat SLTA 
 

Tidak Pernah 
 

1 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

47 
 

Hendrik Tandila 
 

45 
 

L 
 

Tidak sekolah 
 

Tidak Pernah 
 

6 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

48 
 

Martinus Minaga 
 

59 
 

L 
  

Tidak Pernah 
 

7 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

49 
 

ST Romba 
 

58 
 

L 
 

Tamat SLTA 
 

Pelatihan 
 

8 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 



44 
 

 
 
 

 

NO 

 

Nama Responden 

 
Umur 

(Tahun) 

 
Jenis 

Kelamin 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Pendidikan Non 

Formal 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

 

Pekerjaan 

 
Pendapatan 

Lama 

Tinggal 

 

50 
 

Bangun 
 

22 
 

L 
 

Tamat SLTA 
 

Tidak Pernah 
 

1 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

51 
 

Barrang 
 

47 
 

P 
Tidak tamat 
sekolah dasar 

 

Tidak Pernah 
  

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

52 Papa 50 L Tidak sekolah Tidak Pernah 5 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

53 Bundu 49 L 
Tidak tamat 
sekolah dasar 

Penyuluhan 8 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

 
54 

 
I Wayan Sudiana 

 
38 

 
L 

Tamat 
Perguruan 
Tinggi 

 
Pelatihan 

 
5 

 
Petani 

Rp.500.000 - 
Rp.1.000.000 

> 10 tahun 

55 Sara 50 L Tamat SLTA Pelatihan 7 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

56 Suppa 62 L 
Tidak tamat 
sekolah dasar 

Pelatihan 7 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

57 Minggu Rombe 47 L Tamat SLTA Tidak Pernah 5 Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

58 
 

Pasa 
 

50 
 

L 
 

Tidak sekolah 
 

Tidak Pernah 
 

5 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

59 
 

Alla 
 

65 
 

L 
Tidak tamat 
sekolah dasar 

 

Pelatihan 
 

5 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

60 
 

Salle 
 

32 
 

L 
 

Tidak sekolah 
 

Tidak Pernah 
 

1 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

61 
 

Rusli Sarira 
 

40 
 

L 
 

Tamat SD 
 

Tidak Pernah 
 

4 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 



45 
 

 
 
 

 

NO 

 

Nama Responden 

 
Umur 

(Tahun) 

 
Jenis 

Kelamin 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Pendidikan Non 

Formal 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

 

Pekerjaan 

 
Pendapatan 

Lama 

Tinggal 

 

62 
 

Benyamin duma 
 

54 
 

L 
 

Tamat SD 
 

Penyuluhan 
 

7 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

63 
 

Era Pawa 
 

21 
 

L 
 

Tamat SLTA 
 

Penyuluhan 
 

5 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

64 
 

Salasa 
 

67 
 

L 
 

Tidak sekolah 
 

Tidak Pernah 
 

6 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

65 Aprilianto Adi' 28 L Tamat SD Penyuluhan 7 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

66 Berti 22 L Tamat SLTA Penyuluhan 6 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

67 Ester Esti' 34 P Tamat SD Tidak Pernah 4 Petani 
Rp.500.000 - 
Rp.1.000.000 

> 10 tahun 

68 Tola 44 L Tidak sekolah Penyuluhan 3 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

 

69 
 

Susana 
 

32 
 

P 
 

Tamat SD 
 

Tidak Pernah 
 

4 
 

IRT 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

70 
 

Inti 
 

30 
 

L 
 

Tamat SD 
 

Tidak pernah 
 

_ 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

71 
 

Sambo Karaeng 
 

24 
 

L 
 

Tamat SLTA 
 

Penyuluhan 
 

6 
 

Waslai 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

72 Berta 24 P Tidak sekolah Tidak pernah 5  >1..000.000 > 10 tahun 

73 Martinus Salinggi 34 L Tamat SD Tidak pernah 4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

74 Mangagalen 48 L Tidak sekolah Penyuluhan 4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 
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NO 

 

Nama Responden 

 
Umur 

(Tahun) 

 
Jenis 

Kelamin 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Pendidikan Non 

Formal 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

 

Pekerjaan 

 
Pendapatan 

Lama 

Tinggal 

75 Paulus Mangiri 44 L Tamat SD Penyuluhan 7 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

 

76 
 

Taruk 
 

31 
 

L 
 

Tamat SD 
 

Penyuluhan 
 

2 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

77 
 

Subaedah 
 

33 
 

P 
 

Tamat SLTA 
 

Tidak pernah 
 

5 
 

IRT 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

78 
 

Perdy 
 

30 
 

L 
 

Tamat SD 
 

Penyuluhan 
 

3 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

79 Salinggi 34 L Tamat SD Penyuluhan 4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

80 Liwan 22 L Tamat SD 
Pernah mengikuti 
Penyuluhan 

_ Petani 
Rp.500.000 - 
Rp.1.000.000 

> 10 tahun 

81 Joni 34 L Tidak sekolah 
Pernah mengikuti 
Penyuluhan 

4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

 

82 
 

Saipul Massi 
 

47 
 

L 
 

Tidak sekolah 
 

Tidak pernah 
 

5 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

 

83 
 

Lumu 
 

26 
 

P 
 

Tamat SD 
Pernah mengikuti 
Penyuluhan 

 

4 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

84 Bartholomeus Sinai 49 L Tamat SLTA 
Pernah mengikuti 
Penyuluhan 

3 Guru Honorer >1..000.000 > 10 tahun 

85 Sialla 47 L Tamat SD 
Pernah mengikuti 
Penyuluhan 

4 Petani >1..000.000 > 10 tahun 

 

86 
 

Susa 
 

26 
 

L 
 

Tidak sekolah 
 

Tidak pernah 
 

5 
 

Petani 
Rp.500.000 - 

Rp.1.000.000 
> 10 tahun 

87 Paulus Kadang 53 L Tidak sekolah Tidak pernah 6 Petani Rp.500.000 - > 10 tahun 
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NO 

 

Nama Responden 

 
Umur 

(Tahun) 

 
Jenis 

Kelamin 

 
Pendidikan 

Terakhir 

 
Pendidikan Non 

Formal 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 
(Orang) 

 

Pekerjaan 

 
Pendapatan 

Lama 

Tinggal 

        Rp.1.000.000  

 

Lampiran 4. Korelasi Karakteristik Individu dalam Pengelolaan Hutan di KPH Saddang I 

 
No 

 
Korelasi 

Karaktersitik Individu 

Umur 
Pendidikan 

Formal 
Pendidikan 
Non Formal 

Tingkat 
Pendapatan 

Lama 
Tinggal 

Luas Lahan 

1 Umur 1.000 0.164 0.181 0.210  0.214* 

2 Pendidikan Formal 0.164 1.000 0.324** 0.205  -0.173 

3 
Pendidikan Non 
Formal 

0.181 0.324** 1.000 0.297**  -0.060 

4 Tingkat Pendapatan 0.201 0.205 0.297** 1.000  0.256* 

5 Lama Tinggal       

6 Luas Lahan 0.214* -0.173 -0.060 0.256*  1.000 

Keterangan : **korelasi nyata pada taraf 0.01 
*korelasi nyata pada taraf 0.05 
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Lampiran 5. Korelasi Unsur Modal Sosial dengan Karakteristik Individu dalam Pengelolaan Hutan di KPH Saddang I 
 
 

No 
 

Unsur Modal Sosial 

Karakteristik Individu 

Umur 
Pendidikan 

Formal 
Pendidikan 
Non Formal 

Tingkat 
Pendapatan 

Lama 
Tinggal 

Luas Lahan 

1 Kepercayaan 0.199 0.023 0.320** 0.154  0.278** 

2 Norma Sosial 0.091 0.328** 0.141 0.053  -0.065 

3 Jaringan 0.140 0.039 0.257* 0.021  0.274* 

4 Kepedulian -0.029 -0.011 0.147 -0.046  -0.078 

5 Tindakan Proaktif -0.041 -0.064 0.210 0.001  0.020 

Keterangan : **korelasi nyata pada taraf 0.01 
*korelasi nyata pada taraf 0.05 

 

Pedoman Kekuatan Hubungan (Correlation Coefficient) 

0.0 – 0.25 = korelasi sangat lemah 
 

0.26 – 0.50 = korelasi cukup 

0.51 – 0.75 = korelasi kuat 

0.76 – 0.99 = korelasi sangat kuat 

1.00 = korelasi sempurna 


